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Abstrak. Kementrian Agama adalah kementrian dalam pemerintahan yang membidangi urusan agama, salah satunya
urusan pondok pesantren. Informasi tentang pondok pesantren yang ada di Kabupaten Pandeglang sangatlah penting bagi
masyarakat, tetapi karena jumlah pondok pesantren yang sangat banyak, Kementrian Agama Kabupaten Pandeglang masih
punya keterbatasan dalam memenuhi informasi-informasi terkait pondok pesantren kepada masyarakat. Tujuan dari
penelitian ini adalah membuat sistem untuk memudahkan masyarakat agar dapat mendapatkan informasi secara efektif dan
efisien terkait pondok pesantren yang ada di Kabupaten Pandeglang. Sistem Informasi Geografis Pondok Pesantren
Kabupaten Pandeglang Berbasis Web Menggunakan Metode A*(A-Star) ini dirancang dengan menggunakan Flow Of
System(FOS), Context Diagram, Data Flow Diagram(DFD), Entity Relationship Diagram(ERD), dan menggunakan Tools
Sublime Text sebagai Editor Text bahasa (PHP, HTML, CSS, dan Java Script), basis data menggunakan MySQL, dan
menggunakan metode A*(A-Star), hasilnya berupa informasi pondok pesantren yang ada di Kabupaten Pandeglang seperti
alamat pesantren, jarak tempuh, dan lainnya. Sistem ini diharapkan mampu memberikan informasi yang efektif dan efisien
terkait pondok pesantren yang ada di Kabupaten Pandeglang

Kata kunci—Sistem, Informasi, Geografis, Pesantren, A*, Pandeglang.



1

Pendahuluan

Kemajuan teknologi, khususnya di bidang teknologi informasi merupakan
salah satu pemicu terjadinya perubahan pola pikir manusia untuk dapat memperoleh
informasi secara cepat dan akurat. Internet sebagai salah satu media teknologi
informasi sangat besar manfaatnya bagi masyarakat yang membutuhkan informasi
tanpa terhalang oleh jarak dan perbedaan yang sebelumnya menjadi penghambat
dalam penyebaran informasi[1][2][3].

Algoritma pencarian jarak tercepat ataupun jarak terpendek tetap merupakan
bidang penelitian algoritma yang menarik. Terdapat beberapa algoritma pencarian
untuk menemukan solusi pencarian jarak tercepat, diantaranya adalah algoritma
breadth first search, depth first search, best first search , A* , dan lain lain.
Algoritma A* (A-star) adalah merupakan salah satu algoritma yang termasuk dalam
kategori metode pencarian yang memiliki informasi (informed search method).
Algoritma ini sangat baik sebagai solusi proses pathfinding (pencari jalan), mencari
jarak rute tercepat yang akan ditempuh suatu poin awal (starting point) sampai ke
objek tujuan sehingga cukup popular dikalangan pemrogram Algoritma A*
menggunakan estimasi jarak terdekat untuk mencapai tujuan (goal) dan memiliki
nilai heuristik yang digunakan sebagai dasar pertimbangan[4][5][6].
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Informasi seputar lokasi Pondok Pesantren yang berlokasi di Kabupaten Pandeglang saat ini d
belum efektif dikarenakan masih banyak masyarakat yang belum tahu pasti di mana lokasi Pondok Pesal
yang ada di Pandeglang. Dengan pondok pesantren yang mencapai 700 pondok pesantren yang ac
Kabupaten Pandegang, Kementrian Agama kesulitan untuk menginformasikan pondok pesantren ke
masyarakat[7][8].

Masyarakat umumnya mengetahui lokasi Pondok Pesantren hanya dari mulut ke mulut, dan I
tersebut belum tentu akurat. Jika ingin informasi yang akurat, masyarakat harus meminta daftar nama
alamat Pondok Pesantren ke kantor Kementrian Agama Kabupaten Pandeglang yang mana hal ter:
memakan waktu yang cukup lama[9][10].

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dibuat sebuah program untuk memberikan solusi penc
lokasi Pondok Pesantren yang ada di Kabupaten Pandeglang yang bisa diakses melalui website. De
demikian sistem informasi geografis ini akan menampilkan semua lokasi Pondok Pesantren di Kabu
Pandeglang. Diharapkan hasil dari sistem informasi geografis Pondok Pesantren di Kabupaten Pandeglang
diakses lewat internet dengan menggunakan website[11].

2

. Metodologi Penelitian
1. Tahapan Penelitian
1) Teknik Pengumpulan Data
Istilah asing teknik pengumpulan data adalah proses formal menggunakan teknik seperti
wawancara dan daftar pertanyaan untuk mengumpulkan fakta tentang sistem, kebutuhan dan
pilihan.
a. Observasi
Observasi adalah mengamati. Observasi dilakukan dengan menggunakan indra
penglihatan dan indra pendukung lainnya, seperti pendengaran, penciuman dan lain-
lain untuk mencermati secara langsung fenomena atau objek yang sedang kita teliti.
b. Wawancara
Wawancara adalah metode pengambilan data yang dilakukan dengan cara
menanyakan kepada responden secara langsung dan bertatap muka tentang beberapa
hal yang diperlakukan dari suatu fokus penelitian.
c.Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan dilakukan dengan cara mengumpulkan, membaca, dan mempelajari
data-data dari berbagai media, seperti buku-buku, hasil karya tulis, jurnal-jurnal
penelitian, atau artikel-artikel dari internet yang berhubungan dengan masalah yang
dibahas.



3. Hasil dan Pembahasan

Terminal Kadubanen(e (i

Gambar 1 node setiap persimpangan

Setiap index mewakili jarak 200 Meter, adapun nama setiap

persimpangan dapat diketahui sebagai berikut:

A = Kantor Kemenag Kabupaten Pandeglang 0,0)

B = Desa Kaduhejo (17,10)
C = Desa Karang Tanjung (21,24)
D = Desa Kadu Banen (21,10)
E = Desa Maja (26,20)
F = Desa Cipacung (23,10)
G = Desa Cimanuk (30,21)

Setelah titik kordinat didapat selanjutnya tahap perhitungan heoristik,

Rumus jarak duat titik:

d(x,y) =\/(x1 "xz)2 +(y1 —J"z)2

Dengan menggunakan rumus di atas, maka perhitungan dari semua
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titik dapat dilihat sebagai berikut:

A (0,0) ke B (17,10)

00,0 = V(o —17)2 + (0 —10)2 = V389 =19,72

B (17,10) ke C (21,24)

00,0 = V(17— 21)2 + (10 — 24)2 = V212 = 14,56

B (17,10) ke D (21,10)

00,0 = V(a7 - 21)2 + (10 -10)2 = \/16:4

C (21,24) ke E (26,20)

00,0 = V(21 —26)2 + (24 —20)2 = V41 = 6,40

D (21,10) ke E (26,20)

00,0 = V(21 -26)2 + (10 - 20)2 = V125 = 11,18

D (21,10) ke F (23,10)

00,0 = V(21-23)2 + (10-10)2 = V4= 2

E (26,20) ke G (30,21)

00,0 = V(26 —30)2 + (20 — 21)2 = V17 = 4,12

F (23,10) ke G (30,21)

i(r,7) = V(23 -30)2 + (10 - 21)2 = V170 = 13,0
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4. Kesimpulan

Berdasarkan skripsi yang telah dibuat mengenai
Sistem Informasi Geografis Pondok Pesantren Kabupaten
Pandeglang Berbasis Web Menggunakan Metode A*(A-
Star), maka dapat disimpulkan beberapa hal berikut :

1. Sistem Informasi Geografis Pondok Pesantren
Kabupaten Pandeglang Berbasis Web Menggunakan
Metode A*(A-Star) ini dirancang untuk
menginformasikan pondok pesantren yang ada di
Pandeglang.

2. Sistem Informasi Geografis Pondok Pesantren
Kabupaten Pandeglang Berbasis Web Menggunaka
Metode A*(A-Star) ini dapat digunakan untuk
mempermudah pencarian lokasi pondok pesantren
yang terdapat di Pandeglang.

3. Sistem Informasi Geografis Pondok Pesantren
Kabupaten Pandeglang Berbasis Web Menggunakan
Metode A*(A-Star) ini dirancang menggunakan
algoritma A*(A-Star) sehingga dapat menampilkan
rute yang paling efektif dan efisien.
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